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Abstract: Kevin Vanhoozer observes that the loss of imagination
that is discipled and disciplined by the Bible leads many Christians
to experience a disconnect between the world they live in and the
world of the biblical texts they believe in. There is a gulf between
known truth and lived practice. The daily lives of Christians do not
bring out the resultant Christian character. This article attempts
to explain the importance of meditating on the threefold lordship
attributes proposed by John Frame—authority, control, and pres-
ence—in one’s daily meditation. It argues that one’s theological
understanding is crucial in worldview formation and that, through
intense meditation, those truths need to be internalized in the he-
art and mind so that they can be integrated into the practice of
everyday life. This article also shows that the three inseparable
lordship attributes need to be experienced in the relationship bet-
ween spiritual leaders and the congregation, for true spirituality is
formed not only in personal experience but also in the community.
Such a pattern is then offered as a solution to answer challenges
related to worship and fellowship during the pandemic and bey-
ond. Through this article, it is hoped that the people of God can
better understand the dynamics of their spiritual life, either thro-
ugh personal meditation or fellowship with other believers, either
face-to-face or virtual meetings, including the role of a spiritual
mentor whom first experiences and thus embodies God’s autho-
rity, control, and presence in their relationship with God’s cong-
regation.

Research Highlights:

e The author makes use of John Frame’s account of the threefold
lordship attributes of authority, control, and presence to conc-
eptualize a more holistic spirituality.

e The author emphasizes how right theological understanding
should lead to not just a meditative but also a fruitful life of
Christians in their everyday lives.
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Abstrak: Kevin Vanhoozer mengamati bahwa hilangnya imajinasi yang dimuridkan dan didisip-
linkan oleh Alkitab, mengakibatkan banyak orang Kristen mengalami keterpisahan antara dunia
yang mereka hidupi dan dunia teks Alkitab yang kebenarannya mereka percayai. Ada jurang
antara kebenaran yang diketahui dengan praktik hidup yang dijalani. Kehidupan sehari-hari or-
ang Kristen tidak memunculkan karakter kristiani yang seharusnya. Artikel ini berupaya mema-
parkan pentingnya penghayatan akan tiga atribut ketuhanan yang dikembangkan oleh John
Frame—otoritas, kontrol, kehadiran—dalam meditasi yang dilakukan setiap hari. Tulisan ini
menandaskan bahwa pemahaman teologis yang benar sangat krusial dalam pembentukan wawa-
san dunia dan bahwa, melalui meditasi yang intens, kebenaran tersebut perlu diinternalisasi da-
lam hati dan pikiran sehingga mampu terintegrasikan dalam praktik kehidupan sehari-hari. Tu-
lisan ini juga menunjukkan bahwa tiga atribut ketuhanan yang tak terpisahkan seharusnya terjadi
dalam relasi antara pembina rohani dengan jemaat, karena sejatinya spiritualitas itu terbentuk
tidak hanya dalam pengalaman pribadi, tetapi juga dalam komunitas. Pola seperti ini juga diha-
rapkan dapat menjadi solusi untuk menjawab tantangan-tantangan beribadah dan bersekutu di
masa pandemi dan seterusnya. Lewat tulisan ini diharapkan umat Tuhan dapat lebih memahami
dinamika kehidupan spiritualnya, entah lewat meditasi pribadi, atau persekutuan bersama orang
percaya lainnya, baik dalam pertemuan secara tatap muka ataupun virtual, serta peran seorang
pembina rohani yang terlebih dahulu mengalami dan kemudian menghadirkan otoritas, kontrol,
dan kehadiran dalam relasinya dengan jemaat Tuhan.

Kata-kata kunci: Spiritualitas; Teologi Spiritual; Atribut Ketuhanan; Otoritas; Kontrol; Kehadi-
ran; Meditasi; Komunitas

PENDAHULUAN

Pembahasan tentang spiritualitas selalu men-
jadi pembicaraan yang tidak pernah kedaluw-
arsa. Problem kerohanian ini bisa dipastikan
adalah masalah konsisten yang dapat dijum-
pai di setiap era. Orang Kristen juga menya-
dari adanya masalah ini, terutama kondisi ke-
rohanian karena adanya jurang antara kebe-
naran yang diketahui dengan kehidupan nya-
ta yang dijalani. Menghadapi pergumulan ini,
banyak bermunculan gerakan formasi spiri-
tual untuk menolong mengatasi kesenjangan

yang terjadi. Meski sayangnya, ada praktik-pr-
aktik spiritualitas yang tanpa disertai penjela-
san teologis yang memadai sebagai dasarnya.
Sedangkan di pihak lain, penekanan terhadap
khotbah dan pengajaran doktrin yang kuat
kembali menjadi fokus untuk menolong jema-
at bertumbuh. Dan sayangnya lagi, usaha-usa-
ha ini tidak terlalu mencapai sasaran karena
kegagalan pengkhotbah untuk menyediakan
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aplikasi yang bermakna untuk menjawab tan-
tangan nyata yang dialami jemaat Tuhan.'

Tulisan ini tidak bermaksud menawarkan satu
alternatif kontemplasi untuk menambah der-
etan model kontemplasi yang sudah ada, sep-
ertilectio divina, centering prayer, Ignatian atau
pun Salesian spirituality. Namun, tujuan tuli-
san ini adalah untuk menghadirkan konsep
ketuhanan (Lordship) yang diusung oleh John
Frame, dengan tiga atribut yang tak terpisah-
kan, yaitu—otoritas, kontrol, kehadiran—da-
lam apa pun model kontemplasi yang diguna-
kan. Atau, menghidupi tiga atribut ketuhanan
dalam meditasi atau praktik-praktik spirit-
ualitas yang dilakukan setiap hari, sehingga
dapat menolong jemaat menghidupi kebena-
ran yang diketahui. Apalagi di masa pandemi,
dengan adanya ibadah dan persekutuan dar-
ing, telah menimbulkan kesulitan tersendiri
dalam penggembalaan terhadap umat Tuhan.
Hal ini sedikit banyak berdampak dalam ke-
hidupan rohani jemaat. Konsep ketuhanan
dengan tiga atribut diharapkan dapat menjadi
solusi untuk menjawab tantangan ini.

John Coe, “Spiritual Theology: A Theological-Expe-
riential Methodology for Bridging the Sanctification Gap,”
Journal of Spiritual Formation & Soul Care 2, no. 1 (2009):
5-6, https://doi.org/10.1177/193979090900200102. Menur-
ut Klaus Issler, biasanya ada tiga cara yang dilakukan pe-
mimpin Kristen untuk menutupi jurang antara kognitif dan
praksis ini. Pertama, panggilan untuk berkomitmen tanpa
disertai keterlibatan yang berkelanjutan dan intensional
dalam praktik-praktik formasi. Kedua, penekanan yang
berlebihan secara kognitif tanpa menolong jemaat menu-
mbuhkan formasi internal dalam dirinya. Ketiga, ketika
pemimpin gereja berfokus terlalu besar pada tindakan-tin-
dakan eksternal, dan kurang memperhatikan sikap-sikap
internal. Klaus D. Issler, “Inner Core Belief Formation,
Spiritual Practices, and the Willing-Doing Gap,” Journal of
Spiritual Formatian and Soul Care 2, no. 2 (2009): 195,
https://doi.org/10.1177/193979090900200203.

Toshi Shichida, David C. Dollahite, Jason S. Carroll,
“How the Perception of God as a Transcendent Moral Au-
thority Influences Marital Connection Among American
Christians,” Journal of Psychology and Christianity 34, no. 1

METODE PENELITIAN

Selama ini ketiga atribut, otoritas, kontrol,
dan kehadiran biasanya dibahas secara terpi-
sah. Misalnya, otoritas Allah dalam pengar-
uhnya terhadap kehidupan pernikahan, hubu-
ngan sosial ekonomi dengan kepercayaan ter-
hadap kontrol Allah dalam kehidupan, mera-
sakan kehadiran Allah sebagai pengalaman
spiritual setiap hari.” Atau, ketiga atribut ini
diadopsi dalam hubungan antar manusia, se-
perti peran orang tua terhadap anak, yang ju-
ga sering diteliti secara tersendiri. Contohnya,
otoritas orang tua atas anak-anak yang meng-
injak usia dewasa, karakteristik pengasuhan
orang tua yang dianggap sebagai kontrol, dan
elemen-elemen kunci yang memungkinkan
orang tua asuh hadir secara berkelanjutan ba-
gi kaum muda yang rentan.’

Namun demikian, ketiga atribut ini akan dih-
adirkan secara utuh dan koheren dalam tu-
lisan ini. Melalui studi literatur, penulis ingin
memperlihatkan pentingnya penghayatan ak-
an ketuhanan dengan ketiga atributnya dalam
kaitan dengan pembangunan rohani, serta ap-
likasinya dalam meditasi umat Tuhan. Penulis
juga bertujuan untuk menjawab tantangan pe-
rsekutuan daring yang dianggap menjadi pe-

(2015): 40-52, http://hdl.lib.byu.edu/1877/7771; Scott Schi-
eman, “Socioeconomic Status and Beliefs about God’s
Influence in Everyday Life,” Sociology of Religion 71, no. 1
(2010): 25-51, https://doi.org/10.1093/socrel/srq004; Kimb-
erly A. Skarupski, George Fitchett, Denis A. Evans dan
Carlos F. Mendes de Leon, “Daily Spiritual Experiences in
a Biracial, Community-Based Population of Older Adults,”
Aging & Mental Health 14, no. 7 (2010): 779-789, https:
//doi.org/10.1080/13607861003713265.

’Laura M. Padilla-Walker, Larry J. Nelson, Darin J.
Knapp, ““Because I'm still the parent, that’s why!” Parental
Legitimate Authority During Emerging Adulthood,” Jour-
nal of Social and Personal Relationships 31, no. 3 (2014):
293-313, https://doi.org/10.1177/0265407513494949; Wen-
dy S. Grolnick, Eva M. Pomerantz, “Issues and Challenges
in Studying Parental Control: Toward a New Conceptuali-
zation,” Child Development Perspectives 3, no. 3 (2009):
165-170, https://doi.org/10.1111/j.1750-8606.2009.00099.x;
Robyn Munford dan Jackie Sanders, “Foster Parents: An
Enduring Presence for Vulnerable Youth,” Adoption &
Fostering 40, no. 3 (2016): 264-278, https://doi.org/10.1177
/0308575916656713.
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nghambat terbangunnya kehidupan spiritua-
litas umat percaya yang biasanya wujud dalam
perjumpaan secara fisik. Ketiga atribut ini da-
pat diwujudkan dalam peran para mentor at-
au pembimbing kelompok kecil terhadap or-
ang-orang yang dibimbingnya, yang tentunya
menolong jemaat untuk lebih menghayati dan
mengalami otoritas, kendali, dan kehadiran
Tuhan secara lebih nyata, untuk pembangu-
nan spiritualitas mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teologi Spiritual dan Transformasi Hati

Dalam berbagai bahasan berkenaan dengan
kehidupan rohani, istilah “spiritualitas” lebih
banyak digunakan dari istilah “teologi spiritu-
al.” Spiritualitas menunjuk pada jenis kehidu-
pan yang dibentuk oleh teologi spiritual jenis
tertentu. Spiritualitas adalah realitas yang di-
hidupi, sedangkan teologi spiritual adalah
pembentukan dan refleksi sistematis dari rea-
litas yang ada. Dalam pengertian yang sempit,
teologi spiritual berkenaan dengan kehidupan
yang berelasi dengan Allah. Dalam pengerti-
an yang lebih luas, teologi spiritual berkaitan
dengan usaha untuk menemukan Allah dalam
setiap bidang kehidupan dan pengalaman.*
Dengan kata lain, teologi yang bersifat trans-
enden itu dapat dijumpai dan seharusnya di-
alami dalam setiap detail kehidupan sehingga
itu menjadi pengalaman yang membentuk spi-
ritual seseorang.

Semua teologi seharusnya merupakan teologi
spiritual guna memunculkan implikasi spirit-
ual dan penerapan teologi dalam rangka pem-
bentukan orang percaya menyerupai Kristus.’
Maka dari itu, memiliki pemahaman teologis
atau kebenaran saja tidak cukup, karena pe-
mahaman teologis atau doktrin-doktrin yang

“Simon Chan, Spiritual Theology: A Systematic Study of
the Christian Life (Downers Grove: InterVarsity, 1998),
bab 1, ePub.

>Coe, “Spiritual Theology,” 9.

SR. Paul Stevens, “Living Theologically: Toward a Th-
eology of Christian Practice,” Themelios 20, no. 3 (1995): 5,

agung selalu menuntut adanya aplikasi kehid-
upan.® Dengan demikian, hal terpenting yang
harus diperhatikan orang percaya adalah pe-
mahaman akan kebenaran yang dimiliki itu
harus menyalakan imajinasi dan memengaru-
hinya begitu dalam sehingga membuat mere-
ka gelisah sampai kebenaran itu diterapkan.
Ini adalah cara terstruktur untuk mengintern-
alisasi Injil sehingga memengaruhi totalitas
keberadaan seseorang.’

Kebenaran itu dapat bekerja sedemikian rupa
sehingga mentransformasi hidup hanya ketika
kebenaran itu menjadi keyakinan inti dalam
batin. Maka, Issler berpendapat bahwa upaya
yang perlu mendapat perhatian serius dalam
pertumbuhan ke arah keserupaan dengan Kr-
istus adalah dengan memberi perhatian lebih
besar terhadap pembentukan keyakinan inti
tersebut. Tentunya, sebagaimana diakui juga
oleh Issler, ada beberapa aspek kunci lain dari
formasi spiritualitas, seperti perasaan, sikap,
keinginan, dan kebiasaan-kebiasaan tubuh.
Namun, komponen kognitif sangatlah esensi-
al dalam pembentukan keyakinan internal ini,
sebagaimana perilaku seseorang ditentukan
oleh apa yang ada dalam hatinya. Jika kita ti-
dak berfokus pada sumber dari munculnya
perilaku tersebut, tetapi hanya sibuk membe-
nahi tindakan dan kata-kata eksternal, maka
dikhawatirkan kehidupan orang Kristen tidak
akan mengalami banyak perubahan.®

Satu fakta yang mungkin sering dilupakan ol-
eh orang Kristen, yaitu kehidupan kristiani itu
tidak dikendalikan oleh tekad atau kemauan
keras, tetapi seperti pengajaran Yesus, diken-
dalikan oleh apa yang ada dalam hati, atau
keyakinan hati. Hal ini mendesak kita untuk
memahami pentingnya pembentukan batini-
ah hati, mengubah keyakinan inti atau pers-
pektif pandangan dunia kita yang mendalam,

https://www.thegospelcoalition.org/themelios/article/living
-theologically-toward-a-theology-of-christian-practice/.
"Chan, Spiritual Theology, bab 8, ePub.
81ssler, “Inner Core Belief Formation,” 179, 182.
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yang pada gilirannya memengaruhi seluruh
karakter dan cara hidup kita. Jadi, Issler me-
negaskan bahwa keyakinan inti (core belief)
yang dimaksud olehnya bukanlah sembarang
keyakinan yang dimiliki seseorang, tetapi ke-
yakinan inti di kedalaman karakter seorang
individu. Keyakinan inti ini mencakup pers-
pektif atau wawasan dunia seseorang. Hal ini
penting untuk diperhatikan, sebagaimana di-
tekankan oleh Issler, sebab bagaimana sese-
orang menjalani kehidupannya itu dikendali-
kan oleh keyakinan intinya.’

Sejatinya, teologi yang benar, yang harusnya
menjadi keyakinan batin setiap orang percaya,
lahir dari pengalaman pribadi dengan Allah
melalui Yesus Kristus, dan refleksi atas peng-
alaman itu yang memimpin pada pengenalan
yang lebih dalam tentang Allah. Refleksi atas
kebenaran dan pengalaman dengan yang ilahi
terjadi melalui meditasi. Tanpa adanya medi-
tasi terhadap teologi spiritual, praksis Kristen
hanya menjadi aktivitas semata-mata."

Bagi Simon Chan, meditasi dapat diartikan
sebagai cara sistematis untuk melibatkan se-
luruh pribadi—pikiran, emosi, dan kehend-
ak—dalam interaksi yang efektif dengan ke-
benaran ilahi.'"' Seperti yang diketahui, keba-
nyakan metode tradisional menggunakan ske-
ma tiga bagian dalam meditasi. Pertama, keb-
enaran dibaca dan diasimilasi oleh kognitif
atau pemahaman. Kemudian diupayakan unt-
uk memengaruhi hati, atau membangkitkan
afektif. Akhirnya, kebenaran yang sudah beg-
itu dalam menguasai hati, tentu akan mengge-
rakkan konatif. Oleh karena itu, meditasi me-
rupakan mata rantai utama antara teologi dan

“Issler, “Inner Core Belief Formation,” 184-185. Fo-
kus penekanan Issler tentang transformasi senada dengan
pemaparan Hiebert tentang wawasan dunia. Sebagai misio-
naris yang berpengalaman melayani di India, ia melihat vit-
alnya transformasi wawasan dunia ini. Wawasan dunia sen-
diri terletak di bagian paling dalam setelah perilaku dan ke-
percayaan. Seseorang bisa berperilaku seperti seorang Kris-
ten dan memercayai doktrin-doktrin alkitabiah, namun wa-
wasan dunianya belum berubah. Bahaya yang ditimbulkan,
orang tersebut bisa menjadi sinkretisme, atau mengalami
pertumbuhan rohani yang stagnan. Wawasan dunia itu sen-

praksis. Ini adalah cara untuk membuat kebe-
naran menjadi hidup karena ia mengalir dari
pikiran ke hati ke kehidupan sehari-hari. Dili-
hat dengan cara ini, meditasi memainkan pe-
ran penting dalam menempa integrasi hati
dan pikiran dalam kehidupan spiritual.

Kesimpulannya, teologi dan praktik itu dijem-
batani oleh teologi spiritual. Teologi spiritual
ini menolong umat Tuhan untuk menerapkan
kebenaran yang diketahui dalam sikap dan
perilaku hidup sehari-hari. Meditasi menjadi
sarana dalam teologi spiritual untuk memu-
puk kehidupan batin. Melalui meditasi, orang
Kristen memahami dan menghayati kebena-
ran Allah, mengusahakan supaya kebenaran
yang diketahui itu meresap dan menjadi waw-
asan dunianya, yang akhirnya menjadi pengg-
erak dari kehidupan eksternalnya.

Seperti tujuan penulisan artikel ini, salah satu
teologi atau doktrin utama yang perlu dipaha-
mi orang Kristen adalah tentang atribut ketu-
hanan Allah. Pemahaman akan ajaran teologi
ini, yang jika dihidupi dan menjadi keyakinan
batin atau wawasan dunia orang percaya, ak-
an berpengaruh besar terhadap pembentukan
spiritualitas umat Tuhan.

Ketuhanan Allah: Otoritas, Kontrol,
Kehadiran

Menurut John Frame, hal pertama dan ter-
penting yang harus diketahui tentang Allah
adalah bahwa Dia adalah Tuhan. Allah meng-
identifikasikan diri-Nya dengan nama “TUH-
AN” (Ibr. YHWH) pada permulaan perjan-
jian-Nya dengan orang Israel (Kej. 3:13-15;

diri memiliki tiga dimensi yang mencakup area kognitif, af-
ektif, dan moral, yang berjalan beriringan dalam pengalam-
an manusia. Meski ketiga dimensi ini berjalan serentak, na-
mun menurut Hiebert, aspek kognitif harus menjadi perha-
tian utama dalam transformasi wawasan dunia, karena kon-
sep dan definisi adalah inti dari setiap wawasan dunia. Lih.
Paul G. Hiebert, Transforming Worldviews: An Anthropologi-
cal Understanding of How People Change (Grand Rapids:
Baker Academic, 2008), 11, 26, 308.

Chan, Spiritual Theology, bab 1, ePub.

""Chan, Spiritual Theology, bab 8, ePub.
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6:1-8). Nama tersebut (Yun. kurios) diberi-
kan juga kepada Yesus sebagai kepala dari
perjanjian yang baru (Yoh. 8:58; Kis. 2:36;
Rm. 14:9). Dasar pengakuan iman dari kedua
perjanjian, Perjanjian Lama (PL) dan Perjan-
jian Baru (PB), mengakui Allah dan Kristus
sebagai Tuhan (UL 6:4-5; Rm. 10:9; Flp. 2:11).
Jadi, di sepanjang sejarah penebusan, Allah
memperkenalkan diri-Nya kepada manusia
sebagai Tuhan, dan mengajar serta mendem-
onstrasikan kepada mereka arti dari konsep
ketuhanan Allah itu."

Ketuhanan itu sendiri adalah konsep koven-
antal. Artinya, segala sesuatu yang Allah cipt-
akan harus menaati hukum-hukum-Nya, seh-
ingga segala sesuatu dan setiap orang ada dal-
am perjanjian dengan Allah (lih. Yes. 24:5).
Dengan demikian, relasi Pencipta dan ciptaan,
relasi Tuhan dan hamba adalah relasi perjan-
jian.” Dalam relasi kovenantal dengan cipta-
an-Nya, Allah menekankan tentang pengaku-
an ketuhanan ini, yaitu bahwa Dia, TUHAN,
adalah satu-satunya Allah yang benar, dan ka-
rena itu Dia layak mendapatkan seluruh kasih
dan kesetiaan umat-Nya."

Sebagai Tuhan, Dia memiliki otoritas, kontrol
dan hadir dalam semua ciptaan-Nya. Tuhan
mengklaim otoritas untuk memerintah, dan
Dia mengharapkan kepatuhan. Ini adalah at-
ribut ketuhanan dari otoritas. Otoritas Tuhan
adalah hak-Nya untuk memerintah, hak-Nya
untuk memberi tahu manusia apa yang harus
dilakukan. Firman-Nya menuntut kewajiban

2John M. Frame, The Doctrine of the Knowledge of
God (Phillipsburg: P&R, 1987), bab 1, ePub.

BFrame, The Doctrine of the Knowledge of God, bab 1,
ePub.

“John M. Frame, The Doctrine of God: A Theology of
Lordship (Phillipsburg: P&R, 2002), bab 2, ePub.

Frame, The Doctrine of God, bab 3, 5, ePub.

Millard J. Erickson, Christian Theology, ed. ke-3 (Gr-
and Rapids: Baker Academic, 2013), bab 10, ePub.

"Pembicaraan tentang kedaulatan Tuhan (otoritas
dan kontrol-Nya) biasanya selalu dikaitkan dengan tang-
gung jawab manusia. Kedua hal ini selalu menimbulkan
ketegangan, karena tampak ada kontradiksi. Sebagai Tu-
han yang berdaulat, Ia tidak hanya mengendalikan segala
sesuatu, tetapi juga berotoritas dalam mengevaluasi segala
sesuatu. Karena otoritas ini, manusia bertanggung jawab

untuk ditaati. Ketika Dia membuat janji, um-
at dapat memercayai-Nya tanpa pertanyaan,
karena itu sepenuhnya benar. Otoritas Tuhan
juga menyiratkan kendali-Nya. Dia mengen-
dalikan alam dengan perintah-Nya (Mzm.
147:15-18), dan dengan firman-Nya Dia mem-
erintahkan segala sesuatu untuk ada (Kej. 1;
Mzm. 33:6-9; Yoh. 1:3; Ibr. 11:3)." Allah
mendelegasikan otoritas-Nya lewat Alkitab,
yang menjadi ekspresi dari kehendak Allah
atas umat-Nya, yang memiliki hak tertinggi
untuk mengatur apa yang harus umat-Nya
percayai dan bagaimana mereka hidup. Sega-
la sesuatu dalam Kitab Suci datang kepada
manusia sebagai komunikasi yang otoritatif.'®

Sebagai Tuhan yang berdaulat, Ia tidak hanya
memiliki otoritas, tetapi juga kontrol atas cip-
taan-Nya. Kontrol berarti bahwa Tuhan mem-
iliki kekuatan untuk mengarahkan seluruh ja-
lannya alam dan sejarah sesuai keinginan-Nya.
Dia sepenuhnya kompeten untuk melaksana-
kan kehendak-Nya dan menjatuhkan sanksi a-
tas perilaku ciptaan-Nya.'” Inilah yang disebut
sebagai atribut kendali ketuhanan. Tuhanlah
yang mengendalikan semua kekuatan alam
dan sejarah untuk membebaskan umat-Nya
dan dengan demikian memenuhi janji perjan-
jian-Nya. Tuhan menjalankan kendali seperti
itu atas setiap hal yang terjadi di dunia. Tuhan
mengatur seluruh perjalanan sejarah manusia.
Tuhan tidak hanya mengendalikan jalannya
alam dan peristiwa-peristiwa besar dalam se-
jarah, karena Dia juga memperhatikan detail.

terhadap Tuhan. Dengan kata lain, tanggung jawab ma-
nusia didasarkan pada otoritas tertinggi Tuhan, yang men-
jadi Penilai tertinggi manusia. Memang semua tindakan
manusia ada di dalam kontrol Tuhan, namun manusia te-
tap bertanggung jawab atasnya, semata-mata karena Tu-
han memiliki hak untuk menilai dan menghakimi semua
perbuatan manusia. Untuk penjelasan lebih detail, lih.
Frame, The Doctrine of God, bab 8, ePub. J. I. Packer me-
nyebut fakta kebenaran tentang kedaulatan Allah dan ta-
nggung jawab manusia sebagai “antinomy,” yaitu tampilan
yang nampak berkontradiksi dari dua kesimpulan yang ta-
mpaknya sama logis atau masuk akal. Tuhan tidak hanya
Raja yang memerintah dan mengatur segala sesuatu, tetapi
Ia juga adalah Hakim yang menuntut pertanggungjawaban
dari manusia. Lih. J. I. Packer, Evangelism and the Sovere-
ignty of God (Downers Grove: InterVarsity, 1961), 33, 39.
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Dalam Kitab Suci diketahui bahwa Allah me-
ngendalikan jalan hidup setiap manusia. Tu-
han mengendalikan semua peristiwa alam se-
cara rinci, bahkan termasuk peristiwa yang
tampaknya acak. Dia mengendalikan sejarah
bangsa-bangsa dan keselamatan manusia. Pa-
ulus mengatakan tentang semua orang perca-
ya bahwa Allah telah memilih mereka dalam
Kristus sebelum dunia dijadikan (Ef. 1:4)."®

Ketiga atribut ketuhanan ini, menurut Frame,
memperlihatkan bentuk keterlibatan Tuhan
dengan dunia ini, yaitu sebagai Penciptanya
(dari Dia), Pengaturnya (melalui Dia), dan tu-
juan akhir (kepada-Nya) dari seluruh dunia.
Tuhan mengatur segalanya. Jadi kontrol me-
nyiratkan otoritas, karena ciptaan dan peme-
rintahan Tuhan menetapkan Dia sebagai pe-
milik segala sesuatu. Dan sebagai pemilik atas
segala sesuatu, Dia menetapkan standar peri-
laku bagi manusia. Ia mampu bertindak atas
dan dalam penciptaan dan untuk mengevalu-
asi semua yang terjadi dalam penciptaan. Ka-
rena Tuhan mengendalikan dan mengevalua-
si segala sesuatu, maka Dia hadir di mana-ma-
na. Tetapi Tuhan tidak hanya hadir di dunia,
Dia pun hadir dalam perjanjian, yaitu untuk
memberkati dan menghakimi mereka sesuai
dengan ketentuan perjanjian-Nya."

Sebagai Tuhan yang Mahahadir, Dia tidak da-
pat dihindari, karena Dia lebih dekat dengan
kita daripada siapa pun. Manusia tidak bisa
lari dari-Nya. Karena kendali dan otoritas-
Nya mutlak, demikian pula kehadiran-Nya.
Kehadiran mutlak berarti tanpa Dia tidak ak-
an ada makna, tidak ada arti, tidak ada tujuan
dalam segala hal.” Narasi Alkitab berbicara
tentang Allah yang secara intim terhubung
dengan apa yang telah Ia ciptakan di sepan-

Frame, The Doctrine of God, bab 3, 4, ePub.

YFrame, The Doctrine of God, bab 4, 5, 6, ePub. Oto-
ritas dan kontrol Tuhan, menurut Frame, mengacu pada
atribut Allah yang transenden, sedangkan kehadiran Tu-
han mengacu pada atribut-Nya sebagai Allah yang imanen.
Bdk. Frame, The Doctrine of God, bab 1, ePub.

®Frame, The Doctrine of God, bab 6, ePub.

jang sejarah kehidupan ciptaan-Nya. Kehadi-
ran Allah memenuhi semesta ini. Menurut Ki-
sah Para Rasul 17:28, dunia dipenuhi oleh ke-
hadiran Allah. Kehadiran Allah dalam dunia
berarti Ia terlibat dalam semua aspek dan pe-
ristiwa dari ciptaan. Maka, semua makhluk
hidup secara coram Deo—before the face of
God atau in the presence of God. Hidup coram
Deo berarti hidup yang sepenuhnya sadar ak-
an kehadiran Allah, responsif terhadap fir-
man-Nya, serta siap sedia melayani Dia.*!

Intinya, mengenal Allah berarti mengenal Dia
sebagai Tuhan, seperti yang sering diproklam-
irkan sendiri oleh-Nya setiap kali Ia melaku-
kan perbuatan-perbuatan besar dengan tuju-
an supaya umat-Nya atau bangsa-bangsa lain
“mengetahui, bahwa Akulah TUHAN” (Kel.
10:2; 14:4; Yeh. 11:12; Mzm. 46:10). Singkat-
nya, mengenal Allah sebagai Tuhan sama de-
ngan mengenali dan mengakui otoritas, kont-
rol, dan kehadiran-Nya.*

Menghadirkan Atribut Ketuhanan sebagai
Bagian dari Formasi Spiritualitas

Frame mendefinisikan teologi sebagai pene-
rapan firman Allah yang dilakukan orang per-
caya pada setiap area hidupnya.” Ia mene-
kankan Alkitab sebagai standar hidup dan pe-
ngaplikasiannya dalam seluruh bidang kehi-
dupan. Senada dengan Frame, John MacAr-
thur juga menegaskan bahwa Alkitab itu sen-
tral dalam kehidupan rohani setiap orang per-
caya. la adalah instrumen dalam kelahiran ba-
ru dan krusial terhadap pertumbuhan rohani.
Di dalamnya, Allah “telah menganugerahkan
kepada kita segala sesuatu yang berguna un-
tuk hidup yang saleh” (2Ptr. 1:3).*

2Michael W. Goheen dan Craig G. Bartholomew, Li-
ving at the Crossroads: An Introduction to Christian Worldyv-
iew (Grand Rapids: Baker Academic, 2008), 34-35.

ZFrame, The Doctrine of God, bab 1, ePub.

BFrame, The Doctrine of God, bab 3, ePub.

#John MacArthur, The Keys to Spiritual Growth: Un-
locking the Riches of God (Wheaton: Crossway, 2001), bab
1, ePub.
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Banyak hal yang muncul yang dapat menyai-
ngi Alkitab dan berusaha merebut kesetiaan
umat Tuhan. Sekalipun tidak semuanya, nam-
un ada banyak aspek dari ilmu pengetahuan,
psikologi, humanisme, mistisisme yang dapat
menjadi “saingan” terhadap otoritas Alkitab
dab yang bersuara keras untuk merebut per-
hatian orang percaya. Terlalu banyak gereja
atau jemaat yang tampaknya bersedia menga-
baikan firman Tuhan untuk mendapatkan ja-
lan pintas menuju pada kematangan rohani.
Padahal tidak ada pengalaman spiritual, tidak
ada kunci mistis, tidak ada rahasia suprana-
tural, tidak ada formula transendental, yang
dapat membuka jalan menuju kekuatan spiri-
tual yang tidak tersedia melalui Kitab Suci.
Tentu saja ada kunci-kunci lain, masing-mas-
ing membuka sebuah prinsip pertumbuhan
rohani yang unik dan berharga. Tetapi semu-
anya didasarkan pada satu kunci utama, yaitu
prinsip dari Alkitab.”

Kevin Vanhoozer mengamati bahwa salah sa-
tu penyebab paling penting menurunnya kek-
ristenan, atau budaya Kristen, adalah hilang-
nya imajinasi injili, imajinasi yang dipelihara,
dimuridkan dan didisiplinkan oleh Alkitab.
Orang-orang Kristen memercayai Alkitab,
mengakui otoritasnya, tetapt mereka tidak
mampu untuk melihat atau merasakan dunia
mereka dalam istilah-istilah biblikal. Mereka
tidak lagi mengambil kebenaran dari halam-
an-halamannya untuk menjadi standar dan
acuan hidupnya. Akibatnya, mereka mengala-
mi keterpisahan antara dunia yang mereka hi-
dupi dan dunia teks Alkitab yang kebenaran-
nya mereka percayai.”® Vanhoozer menyay-
angkan orang-orang Kristen yang mengakui
otoritas Alkitab, membaca Alkitab, namun ti-
dak menghidupinya. Orang Kristen cende-
rung melihat teologi tidak relevan dengan ke-
hidupan sehari-hari. Padahal, seharusnya or-
ang Kristen itu hidup secara teologis (“/iving

PMacArthur, The Keys, bab 1, ePub.

%Kevin J. Vanhoozer, Hearers and Doers: A Pastor’s
Guide to Making Disciples through Scripture and Doctrine
(Bellingham: Lexham, 2019), 37-38.

7Stevens, “Living Theologically,” 4.

theologically”), yang sayangnya merupakan
dua konsep yang sering kali terpisah dalam
kehidupan Kristen.*” Ini terjadi karena Tuhan
dan Alkitab tidak memenuhi imajinasi anak-
anak Tuhan. Oleh karena itu, Vanhoozer me-
nyerukan, bahwa hamba Tuhan harus melak-
ukan segala sesuatu untuk memastikan bahwa
hanya Alkitab — bukan gambaran sosial lain —
yang memenuhi imajinasi jemaat, sebagaima-
na gereja adalah lokasi utama terjadinya tr-
ansformasi pikiran, hati, dan praktik bagi je-
maat Tuhan.*®

Berkaitan dengan usulan tulisan ini, meng-
hadirkan atribut ilahi sebagai bagian dari for-
masi spiritualitas tentu harus dimulai dengan
Alkitab. Orang percaya harus meyakini ba-
hwa firman Allah memiliki otoritas mutlak,
yang menuntut ketaatan. Kebenaran tentang
Allah yang berdaulat dan berotoritas ini harus
memenuhi imajinasi orang Kristen, sehingga
ketika mereka membuka Alkitab, membaca
atau mendengar firman Allah, mereka tidak
menganggapnya seperti mendengar perkata-
an orang lain, yang bisa begitu saja diabaikan.
Namun, mereka bisa mendengar “suara” yang
berotoritas, dan meresponinya dengan ketun-
dukan. Seperti yang menjadi pemikiran Pack-
er bahwa otoritas Kitab Suci tidak boleh diba-
tasi pada gagasan bahwa Tuhan sedang meng-
ajar umat-Nya apa yang harus dipercaya dan
bertujuan meluruskan pikiran mereka, tetapi
lebih dimaksudkan supaya orang percaya da-
pat hidup dalam pemuridan yang berkomit-
men penuh kepada Yesus sebagai Tuhan.”

Imajinasi ini tentu tidak hanya berhenti sam-
pai di otoritas Allah, tetapi berlanjut kepada
gambaran Allah yang memegang kendali atas
semesta dan hidup setiap anak-anak-Nya. Ji-
ka kebenaran ini memenuhi imajinasi umat-
Nya, maka ini akan menolong mereka untuk
bergantung dan menyerahkan kendali hidup

BVanhoozer, Hearers and Doers, 34.

¥Sam Storms, Packer on the Christian Life: Knowing
God in Christ, Walking by the Spirit (Wheaton: Crossway,
2015), 58.
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mereka ke tangan-Nya. Jika keyakinan bahwa
Tuhan mengontrol segala sesuatu memenuhi
hati dan pikiran, maka anak Tuhan akan mel-
uangkan waktu untuk melakukan meditasi
dan bersekutu dengan Tuhan, tanpa merasa
kuatir bahwa ia akan kekurangan waktu untuk
melakukan pekerjaannya dan akan mengala-
mi kerugian. Bahkan dalam menghadapi per-
gumulan atau kesulitan hidup, yang sering ka-
li mengguncang kepercayaan anak-anak Tu-
han, menyadari bahwa segala peristiwa yang
terjadi ada dalam kendali-Nya, ini seharusnya
menenangkan jiwa dan meneguhkan iman.
Pemahaman tentang kontrol Allah juga seha-
rusnya menguatkan bagian-bagian firman Tu-
han yang dibaca dan direnungkan setiap hari.

Tuhan tidak hanya berotoritas dan memegang
kendali atas segala sesuatu, tetapi Dia juga
hadir dalam hidup anak-anak-Nya. Kesadar-
an yang dihidupi akan kehadiran Tuhan ini a-
kan menolong orang percaya untuk hidup da-
lam kebenaran dan kekudusan. Bahkan juga
rasa aman dalam menghadapi masalah dan
penderitaan. Karena Dia adalah Allah yang
Mahahadir, maka tidak ada satu detik pun di
mana Tuhan tidak hadir, atau tempat tergelap
di mana Tuhan tidak mampu melihat dan
menjauh dari sana. Dia selalu hadir dan ada
untuk anak-anak-Nya. Bahkan Dia juga hadir
dan tahu apa yang ada di hati dan pikiran ma-
nusia. Pengertian tentang kehadiran Tuhan
ini harus terus menerus digaungkan dan dihi-
dupkan dalam imajinasi umat Tuhan, sehing-
ga mereka bukan hanya menjaga perilaku
eksternal saja, tetapi juga “menawan segala
pikiran dan menaklukkannya kepada Kristus”
(2Kor. 10:5).

Ada berbagai meditasi yang diajarkan untuk
menolong umat Tuhan terhubung dengan
Sang Ilahi, seperti meditasi Salesian. Berikut
adalah contoh ringkasan skema meditasi Sale-
sian, yang terdiri dari tiga bagian: persiapan,
tubuh utama meditasi yang berisi pemahaman
kognitif, meningkatkan afeksi dan resolusi,

¥Francis de Sales, Infroduction to the Devout Life
(Greenwood Village: Ignatius, 2015), bab 2, ePub.

dan diakhiri dengan kesimpulan. Di bagian
persiapan, umat diminta untuk menempatkan
diri di hadapan Allah. Di waktu tenang ini,
ada empat hal yang disarankan untuk dilaku-
kan, yaitu (1) memiliki kesadaran yang hidup
dan penuh bahwa kehadiran-Nya universal; (2)
mengingatkan diri bahwa Tuhan tidak hanya
ada di tempat kita berada, tetapi bahwa Dia
berada dalam cara yang sangat istimewa di
dalam hati dan di kedalaman jiwa anak-anak-
Nya; (3) memikirkan Tuhan yang dari surga
sedang melihat atas semua orang, tetapi teru-
tama pada orang-orang Kristen karena mere-
ka adalah anak-anak-Nya, dan secara khusus
kepada mereka yang berdoa; (4) melatih ima-
jinasi, membayangkan Juruselamat dalam ke-
manusiaan-Nya, seakan-akan Dia ada di sam-
ping kita, dan kita dapat melihat atau mende-
ngar-Nya.”

Contoh meditasi di atas hanya berfokus pada
satu atribut ketuhanan Allah, yaitu kehadi-
ran-Nya. Artikel ini menyarankan untuk men-
ambahkan kesadaran akan atribut otoritas
dan kontrol dalam meditasi orang percaya.
Hamba-hamba Tuhan dapat menolong jem-
aat dan mengajarkan kepada mereka bagai-
mana melakukan meditasi dengan mengha-
yati tiga atribut ketuhanan—otoritas, kontrol,
kehadiran—sebagai bagian dari devosi. Keti-
ka hal ini menjadi disiplin rohani yang dilaku-
kan setiap hari, maka kebenaran ini akan ter-
internalisasi dalam hati dan pikiran, dan ter-
integrasi dalam praktik kehidupan.

Kebenaran tentang ketiga atribut ketuhanan
Allah ini harus terus menerus menjadi bagian
dari meditasi yang dihayati dan dipraktikkan,
sehingga kebenaran ini menjadi keyakinan
batin yang menguasai imajinasi dan mengge-
rakkan perilaku. Praktik-praktik ini menol-
ong untuk menerjemahkan wawasan dunia
Kristen ke dalam identitas Kristen, yang kem-
udian dapat direalisasikan sebagai cara hidup
seorang Kristen.?!

3David P. Setran, “From Worldview to Way of Life:
Forming Student Dispositions toward Human Flourishing
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Tentu latihan formasi spiritual ini terjadi tid-
ak hanya di pengalaman jiwa secara pribadi,
tetapi juga melalui praktik-praktik liturgi ko-
munal. Perubahan wawasan dunia tidak dapat
diubah secara instan, dan hanya dengan kepu-
tusan pribadi. Keyakinan yang membentuk
wawasan dunia ini dapat diubah melalui pro-
ses, yang juga melibatkan komunitas. Orang
percaya diharapkan secara intensional meli-
batkan pikiran, perasaan dalam proyek pe-
nyelidikan, pembelajaran, diskusi, meditasi,
praktik spiritual yang berkelanjutan, dalam
komunitas yang berpikiran sama.’> Memaha-
mi pentingnya komunitas sebagai bagian dari
formasi spiritualitas, maka tiga atribut ketu-
hanan juga seharusnya dihadirkan dalam pe-
ran komunitas, khususnya pembina rohani at-
au pembimbing kelompok kecil, terhadap je-
maat yang dibimbingnya.

in Christian Higher Education,” Journal of Spiritual For-
mation & Soul Care 11, no. 1 (2018): 60, https://doi.org/
10.1177/1939790917753171. Brother Lawrence menyebut
latihan spiritualnya “a habitual sense of God’s presence,”
yang dilakukannya untuk membentuk kesadaran akan ke-
hadiran Allah ini, yaitu dengan menyembah Dia sesering
mungkin, menjaga pikiran dalam hadirat-Nya yang kudus,
dan mengingat-Nya sesering mungkin, sebagaimana ia sa-
dar bahwa pikirannya sering mengembara jauh dari-Nya.
Menurut Lawrence, ketika kita setia untuk menjaga diri
kita di hadirat-Nya yang suci, dan selalu menempatkan-
Nya di depan kita, ini tidak hanya menghalangi kita untuk
menyakiti-Nya dan melakukan apa pun yang dapat mem-
buat-Nya tidak berkenan, tetapi hal ini juga melahirkan
dalam diri kita kebebasan suci dan keakraban dengan Tu-
han. Dampaknya, tentu jika kita terus mengulang-ulang
tindakan ini, hal ini akan menjadi kebiasaan (habitual),
dan kehadiran Allah akan menjadi suatu bagian dalam
hidup kita yang natural. Lih. Brother Lawrence, The Prac-
tice of the Presence of God: With Spiritual Maxims (Boston:
Shambhala, 2015), 25-27. N. T. Wright juga memiliki pem-
ahaman yang serupa. Ia berargumentasi bahwa karakter
itu ditransformasi oleh tiga hal. Pertama, oleh tujuan yang
tepat, di mana tujuan itu adalah pembentukan karakter
Kristen yang berkembang sepenuhnya. Kedua, oleh lang-
kah-langkah yang dirancang untuk mencapai tujuan itu.
Ketiga, oleh latihan-latihan yang dilakukan sehingga lang-
kah-langkah itu menjadi habitual, sampai menjadi natur
kedua. Lih. N. T. Wright, After You Believe: Why Christian
Character Matters (New York: HarperCollins, 2010), bab 2,
ePub.

Menghadirkan Atribut Ketuhanan dalam
Komunitas

Setiap orang memiliki relasi dengan Allah,
dan relasi itu bersifat kovenantal.”” Perjanjian
Allah dengan manusia secara natural meny-
ingkapkan banyak aspek dari karakter Allah,
yang tentunya juga memperlihatkan aspek-as-
pek dari karakter manusia karena manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa-Nya.*
Selaku gambar Allah, manusia memiliki asp-
ek fungsional dan relasional, sebagai konse-
kuensi dari aspek struktural.* Atau dengan
kata lain, aspek struktural adalah dasar bagi
aspek fungsional dan relasional. Artinya, ka-
rena manusia adalah gambar Allah, maka ia
mampu untuk menjalankan kekuasaan dan
menjalin relasi.”® Maka, aspek fungsional dari
gambar Allah, membuat manusia memiliki
otoritas dan kendali atas ciptaan lain (Ke;.
1:26, 28, 2:15, 19), sedangkan aspek relasional

3ssler, “Inner Core Belief Formation,” 191.

3 Michael Horton, Infroducing Covenant Theology
(Grand Rapids: Baker, 2006), 10.

*Vern Sheridan Poythress, Redeeming Sociology: A
God-Centered Approach (Wheaton: Crossway, 2011), 34.

¥ Ada beragam pendapat di antara para teolog me-
ngenai arti dan cakupan tentang manusia sebagai gambar
Allah. Sebagian teolog memberi penckanan pada gambar
Allah hanya pada satu aspek, seperti aspek struktural (akal,
moral, kemampuan), atau aspek fungsional (aksi, relasi,
kekuasaan). Lih. Anthony A. Hoekema, Created in God’s
Image (Grand Rapids: Eerdmans, 1986), 64. Namun, ada
juga yang membaginya menjadi tiga pandangan, yaitu
substantif (struktural), fungsional, dan relasional. Panda-
ngan substantif berpendapat bahwa gambar Allah secara
inheren bersifat struktural dalam diri manusia, suatu ka-
rakteristik yang membentuk manusia, seperti kualitas spi-
ritual. Pandangan fungsional menyatakan bahwa gambar
Allah adalah sesuatu yang manusia lakukan, berkenaan
dengan kekuasaan manusia atas ciptaan. Pandangan rela-
sional melihat bahwa gambar Allah merupakan relasi, ya-
itu manusia dapat berelasi dengan Allah, sesamanya, atau
ciptaan lain. Lih. John MacArthur dan Richard Mayhue,
Biblical Doctrine: A Systematic Summary of Bible Truth
(Wheaton: Crossway, 2017), bab 6, ePub. Kebanyakan te-
olog Reformed berpendapat bahwa pandangan holistik
tentang gambar Allah adalah formulasi teologis terbaik da-
ri pengajaran biblikal. Lih. Joel R. Beeke, Paul M. Smalley,
Reformed Systematic Theology, vol. 2, Man and Christ (Wh-
eaton: Crossway, 2020), bab 10, ePub.

*MacArthur, Biblical Doctrine, bab 6, ePub.
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dalam diri manusia juga memunculkan kend-
ali, serta kehadiran dalam hubungannya de-
ngan sesama dan ciptaan lain (Kej. 2:22-24).

Jadi, Allah menyatakan diri-Nya sebagai Tu-
han dalam relasi kovenantal yang Ia jalin de-
ngan manusia. Akibatnya, manusia yang di-
ciptakan menurut gambar-Nya juga mewarisi
otoritas, kontrol, dan kehadiran ini. Manusia
dapat menjalankan otoritas ketika mereka
berada dalam posisi yang berotoritas. Mereka
dapat mengeluarkan perintah-perintah yang
diharapkan untuk ditaati. Manusia juga dapat
menjalankan kendali. Pelaksanaan kendali ini
tidak berarti harus secara total mendominasi
suatu hubungan dan menguasainya secara se-
pihak. Manusia menjalankan kekuatan kon-
trol setiap kali mereka secara aktif berkontri-
busi pada suatu hubungan. Manusia juga da-
pat memperlihatkan kehadiran. Kehadiran ini
dapat terlihat secara jelas dengan kehadiran
jasmaniah.”” Tetapi manusia juga dapat berin-
teraksi dengan cara-cara yang lain yang mem-
bangun ketika kehadiran secara jasmani tidak
memungkinkan, seperti lewat panggilan tele-
pon atau video.

Hubungan antar manusia sangat bergantung
pada ketiga aspek ini—otoritas, kontrol, dan
kehadiran. Tanpa otoritas, manusia tidak me-
miliki standar untuk mengevaluasi hubungan
dalam hal moral. Dalam aspek kontrol, semua
manusia membutuhkan kendali. Tanpanya,
hubungan seorang dengan yang lain tidak ak-
an berarti apa-apa, tidak ada perbedaan, ka-
rena tidak adanya batasan relasi. Begitu pula
dengan kehadiran, yang tanpanya, relasi akan
terputus dari partisipasi manusia dan akan ke-
hilangan makna. Kita bergantung pada fakta
bahwa kita diciptakan dalam gambar Allah,
dengan otoritas, kontrol, dan kehadiran. Ke-
tiga hal ini harus berjalan bersama secara ko-
heren.?® Orang percaya dapat menjalankan

3"Poythress, Redeeming Sociology, 39-40.

3Poythress, Redeeming Sociology, 41-42.

¥Untuk memahami bagaimana fungsi otoritas, kontr-
ol, dan kehadiran ini hadir dalam peran mentor terhadap
anggota Kelompok Tumbuh Bersama (KTB) dapat dilihat

peran ini dalam kaitan dengan panggilannya
untuk menasihati “seorang akan yang lain dan
saling membangunlah kamu seperti yang me-
mang kamu lakukan” (1Tes. 5:11).

Dengan demikian, pembimbing rohani dapat
menjalankan otoritas, kontrol, dan kehadiran,
dalam rangka menolong jemaat membangun
spiritualitasnya.” Pengajaran, nasihat, bimbi-
ngan firman Tuhan, yang disampaikan oleh
pembina kepada jemaat dapat dilihat sebagai
otoritas yang seharusnya didengar dan ditaati
oleh jemaat. Perhatian, pengawasan, peringa-
tan, arahan, komunikasi yang terjalin, yang di-
lakukan oleh pembimbing kepada anggotanya
merupakan bentuk kontrol, yang membantu
jemaat untuk tetap berada di jalur yang Tu-
han kehendaki. Begitu pula dengan kehadiran,
entah secara fisik ataupun lewat media, yang
dapat dilihat dan dirasakan oleh jemaat, yang
dapat menemani atau menguatkannya dalam
perjalanan iman dan pergumulan hidupnya.
Ketiga atribut yang diwujudkan dalam peran
pembimbing ini dapat semakin mengingatkan
dan meneguhkan jemaat dalam menghidupi
otoritas, kontrol, dan kehadiran Tuhan sendi-
ri dalam hidup mereka.

Menghidupi Atribut Ketuhanan di Masa
Pandemi melalui Persekutuan Daring

Seperti yang disinggung di bagian pendahulu-
an artikel ini, masa pandemi dengan dibatasi-
nya pertemuan tatap muka, menjadi hamba-
tan tersendiri dalam membangun spiritualitas
orang percaya. Sebagian orang kuatir bahwa
digitalisasi semua kegiatan gereja berdampak
pada tergerusnya koinonia (persekutuan) di
antara jemaat. Kondisi ini memaksa gereja un-
tuk kembali pada pertanyaan dasar tentang ar-
tinya menjadi komunitas yang berkumpul da-
lam nama Kristus. Meskipun gangguan yang

di Raden Soetjijanto Noegroho, "Pandangan Anggota Kel-
ompok Tumbuh Bersama Terhadap Relasi Dengan Men-
tornya di GKKA Indonesia Jemaat Tenggilis Mejoyo" (te-
sis, STT SAAT, 2021).
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diakibatkan pandemi ini begitu besar terhad-
ap kehidupan komunitas Kristen, namun hal
itu seharusnya tidak mengurangi keberadaan
dan identitas gereja sebagai tubuh Kristus, in-
tegritas penyembahannya kepada Allah, dan
persekutuan antar anggotanya. Hal ini dikare-
nakan persekutuan sesama orang percaya di-
bangun di atas dasar yang tak tergoyahkan,
yaitu Kristus sebagai fondasinya, yang sehar-
usnya menjadi tiang menopang koinonia itu.
Dan tentunya, kebenaran ini juga berlaku bah-
kan ketika orang percaya saling terpisah entah
karena batasan-batasan pandemi dan/atau ke-
tika hanya dapat bertemu secara virtual mela-
lui teknologi.*’

Matthew Tan juga berargumen bahwa sebagai
anggota tubuh Kristus, kehadiran gereja tidak
kalah nyata hanya karena telah diformat ul-
ang secara digital.*' Apalagi keyakinan akan
kemahahadiran Allah, yang tentunya juga ter-
masuk dalam media daring. Jika kesadaran
akan Allah ini ada di mana-mana, itu artinya
umat Tuhan dapat menjaga kesadaran yang
berkelanjutan akan kehadiran-Nya di setiap
tempat dan waktu. Artinya juga, semua hal,
tempat, dan waktu adalah kudus. Persekutuan
virtual juga adalah kudus jika dilakukan da-
lam kesadaran akan kehadiran Allah. Perjum-
paan yang dilakukan lewat layar dapat ber-
manfaat ketika menempatkan Allah dalam
pusat persekutuan dan ibadah, yang akhirnya
memperkuat rasa kebersamaan.*

Persekutuan virtual tentu mencakup perse-
kutuan yang dilakukan dalam metaverse. Per-
kembangan teknologi digital telah membawa

“Roland Chia, “Life Together, Apart: An Ecclesiolo-
gy for a Time of Pandemic,” dalam Digital Ecclesiology: A
Global Conversation, ed. Heidi A. Campbell (Texas: Digi-
tal Religion, 2020), 21, 25.

“Matthew John Paul Tan, “Friends in the Cloud,” da-
lam Revisiting the Distanced Church, ed. Heidi A. Campbell
(Texas: Digital Religion, 2021), 108.

“’Bala A. Musa, “Reimagining Place and Presence in
the Virtual Church: Community and Spiritual Connection
in the Digital Era,” dalam Digital Ecclesiology, 57.

“Untuk memahami perdebatan teologis yang muncul

berkaitan dengan isu kehadiran gereja dalam metaverse, lih.

Guichun Jun, “Virtual Reality Church as a New Mission

manusia untuk menjajaki realitas yang tidak
umum ini. Sudah mulai ada gereja-gereja
yang dibuka di metaverse ini, meski ada bany-
ak perdebatan teologis dan isu mengenai hal
tersebut.’ Bukan tujuan penulisan artikel ini
untuk membahas mengenai perdebatan yang
ada. Namun, sebagaimana ibadah dan perse-
kutuan daring yang selama ini tidak menjadi
alternatif bagi banyak gereja, tetapi karena
kondisi pandemi yang tak terduga, membuat
gereja akhirnya mengalihkan ibadah dan per-
sekutuannya menjadi daring. Inilah sebabnya
isu mengenai persekutuan virtual dalam meta-
verse disinggung dalam artikel ini. Jika di ke-
mudian hari, ibadah dan persekutuan orang
percaya sepenuhnya terjadi di metaverse, aki-
bat kondisi tertentu yang tak terelakkan, pe-
nghayatan terhadap atribut ketuhanan dapat
menjadi boundaries dan menolong umat Tu-
han dalam pertumbuhan rohaninya. Salah sa-
tu contoh batasan, misalnya perancangan ava-
tar. Kesadaran akan kehadiran Tuhan mem-
andu orang percaya untuk bersikap jujur keti-
ka mendesain avatarnya. Dalam metaverse,
kehadiran fisik seseorang diwakili oleh avatar
yang diciptakannya.* Integritas dan keauten-
tikan diri yang dibangun sebagai murid Kris-
tus, harus terus dimunculkan dalam relasinya
dengan para avatar lain, atau dalam aktivitas-
nya di metaverse. Implikasinya, persekutuan
secara daring atau virtual seharusnya tidak
menghalangi pertumbuhan rohani antar ang-
gotanya hanya karena tidak dapat berjumpa
secara fisik.

Frontier in the Metaverse: Exploring Theological Contro-
versies and Missional Potential of Virtual Reality Church,”
dalam Transformation: An International Journal of Holistic
Mission Studies 37, no. 4 (2020): 1-9, https://doi.org/10.1177
/0265378820963155.

“Konsep keberadaan seseorang/avatar dalam meta-
verse meliputi representasi, kehadiran, dan keterlibatan se-
cara mendalam. Penjelasan lebih lanjut dapat dibaca di
Alanah Davis, John Murphy, Dawn Owens, Deepak Kha-
zanchi dan Ilze Zigurs, “Avatars, People, and Virtual
Worlds: Foundations for Research in Metaverses,” dalam
Journal of the Association for Information Systems 10, no. 2
(2009): 93-95, https://doi.org/10.17705/1jais.00183.
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Masa pandemi dapat menjadi kesempatan at-
au peluang untuk jemaat belajar tentang keti-
ga atribut ketuhanan, menghidupinya lewat
meditasi pribadi, sehingga jemaat mengalami
Allah dan selalu terhubung dengan-Nya seti-
ap waktu. Dengan demikian, batasan-batasan
karena pandemi, khususnya dalam ibadah
dan persekutuan tatap muka, tidak menjadi-
kan jemaat mengalami kemunduran rohani.
Kebenaran tentang otoritas, kendali, dan ke-
hadiran Tuhan, akan menolong mereka untuk
tetap mendekat ke Allah dan menaati firman,
melihat dan menyikapi kehidupan menurut
perspektif-Nya, dan menjalani hidup coram
Deo. Selain perjalanan rohani pribadi ini, per-
sekutuan yang terjalin dalam komunitas dapat
lebih meneguhkan spiritualitas jemaat. Bah-
kan meskipun persekutuan itu dilakukan se-
cara daring atau virtual. Pembimbing rohani,
secara daring, tetap dapat menghadirkan oto-
ritas itu lewat pengajaran dan nasihatnya, me-
mberikan pengawasan kehidupan rohani jem-
aat yang dibimbing, dan menunjukkan keha-
dirannya dengan menelepon atau lewat tam-
pilan video.

KESIMPULAN

Banyak umat Tuhan yang kehidupan sehari-
harinya tidak mencerminkan karakter Kristus.
Terdapat jurang yang dalam antara kebena-
ran yang diimani dan perilaku hidup sehari-
hari. Salah satu penyebab terbesar karena im-
ajinasi orang percaya dipenuhi oleh gamba-
ran-gambaran sosial lain, dan bukan oleh fir-
man Tuhan. Dalam artikel ini, penulis mem-
perlihatkan signifikansi meditasi dengan
menghayati tiga atribut ketuhanan Allah, yai-
tu otoritas, kontrol, dan kehadiran. Pengha-
yatan tentang Tuhan yang dihidupi ini akan
menolong umat untuk menaati otoritas fir-
man, menyerahkan hidup pada kendali Tuhan,
dan hidup dalam kebenaran dan kekudusan
karena di mana pun mereka berada, mereka
sadar bahwa mereka selalu berhadapan deng-
an Tuhan (coram Deo). Bahkan di masa pan-
demi dengan banyaknya ibadah atau perseku-
tuan tatap muka yang dibatasi, bahkan hanya

dilakukan secara virtual, imajinasi yang dipe-
nuhi dengan otoritas, kontrol, dan kehadiran
Tuhan ini tetap akan menolong umat Tuhan
untuk bertumbuh secara rohani. Tentunya, u-
saha untuk mengembangkan imajinasi ketu-
hanan untuk membentuk wawasan dunia bi-
blikal, tidak hanya diupayakan secara pribadi,
tetapi juga terjadi dalam komunitas.
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